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Abstract 

This research is designed to provide a comprehensive description of the fundamental principles 

of ethics that underlie the conduct of scientific research. The method applied in this research is 

qualitative or library research, which involves collecting various data and literature that are 

relevant and needed to support the process of analysis and interpretation. Through this method, 

we strive to extract in-depth information from various reliable sources. The results obtained from 

this research are as follows: 1. Academic honesty, education that emphasizes honesty will equip 

students with critical thinking skills, a strong work ethic, and an appreciation for the learning 

process. By upholding the value of honesty, individuals not only achieve the desired results, but 

also gain a deeper and more meaningful learning experience. Education based on honesty will 

also produce a generation that is competent and able to compete globally. 2. Plagiarism, the act 

of copying and using the intellectual work of others without giving due attribution to the author, 

inventor, or original creator. 3. Research publication, carried out through scientific journals, 

proceedings, or books to reach a wide audience. 
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Abstrak 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan deskripsi komprehensif mengenai prinsip-prinsip 

fundamental etika yang menjadi landasan dalam pelaksanaan sebuah penelitian ilmiah. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kualitatif atau riset kepustakaan, yang melibatkan 

pengumpulan beragam data dan literatur yang relevan dan dibutuhkan untuk mendukung proses 

analisis dan interpretasi. Melalui metode ini, kami berupaya untuk menggali informasi mendalam 

dari berbagai sumber terpercaya. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1. kejujuran akademik, Pendidikan yang menekankan kejujuran akan membekali 
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mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis, etos kerja yang kuat, serta apresiasi terhadap 

proses pembelajaran. Dengan menjunjung tinggi nilai kejujuran, individu tidak hanya mencapai 

hasil yang diinginkan, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

bermakna. Pendidikan yang berlandaskan kejujuran juga akan menghasilkan generasi yang 

kompeten dan mampu bersaing di kancah global. 2. Plagiarism, tindakan mengcopy dan 

menggunakan karya intelektual pihak lain tanpa memberikan atribusi yang semestinya kepada 

penulis, penemu, atau pencipta aslinya. 3. Publikasi penelitian, dilakukan melalui jurnal ilmiah, 

prosiding, atau buku untuk menjangkau khalayak luas. 

Kata kunci: Etika, Plagiarisme, Publikasi. 

A. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) senantiasa terikat dengan pertimbangan 

etis, guna memastikan bahwa inovasi tidak melenceng dari norma dan moralitas yang berlaku. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, masyarakat seringkali mengalami kesulitan dalam 

memilah dampak positif dan negatif yang ditimbulkan.Oleh karena itu, tanggung jawab dalam 

pengembangan IPTEK harus selalu diiringi dengan kesadaran etis yang tinggi.Dalam konteks 

penelitian baik kualitatif maupun kuantitatif, etika memegang peranan fundamental dan harus 

dijunjung tinggi. Dengan kata lain, etika dalam penelitian ilmiah merupakan prinsip yang wajib 

dihormati oleh seluruh anggota masyarakat dalam setiap publikasi karya ilmiah (Agung, W. K., 

& Zarah, 2016).  

Dalam pelaksanaan suatu penelitian, penerapan etika penelitian menjadi krusial untuk 

memastikan bahwa peneliti tidak melampaui batasan-batasan moral, norma, adat, kebiasaan, dan 

kebudayaan yang berlaku. Pemeliharaan hubungan yang baik antara peneliti dan pihak yang 

diteliti merupakan fondasi penting bagi keberhasilan penelitian.Hal ini memerlukan kepekaan, 

keterampilan, dan seni dalam memasuki lingkungan budaya yang menjadi fokus penelitian, 

sehingga pihak yang diteliti tidak merasa terganggu dan bersedia memberikan dukungan. Oleh 

karena itu, kemampuan untuk berempati dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain 

merupakan modal utama dalam kegiatan penelitian. 

Etika penelitian mencakup keseluruhan perilaku seorang peneliti dalam interaksinya dengan 

subjek penelitian, serta implikasi dari hasil penelitian tersebut bagi masyarakat luas.Hal ini tidak 
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hanya terbatas pada bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis, tetapi juga bagaimana peneliti 

memperlakukan partisipan dengan hormat dan menjaga kerahasiaan informasi yang mereka 

berikan. Lebih lanjut, etika penelitian juga mempertimbangkan dampak sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dari temuan penelitian, serta bagaimana temuan tersebut dapat digunakan untuk 

kepentingan masyarakat secara bertanggung jawab (Setyawan, 2013). Prinsip dasar etika dalam 

penelitian ilmiah ini melibatkan penghormatan dan penghargaan terhadap martabat manusia 

sebagai subjek penelitian, menjaga privasi dan kerahasiaan subjek, menjunjung tinggi prinsip 

keadilan dan kesetaraan, serta mempertimbangkan dampak positif dan negatif dari penelitian (M. 

Syahran Jailani, 2023). 

Martono mendefinisikan etika penelitian sebagai seperangkat norma dan prinsip yang 

menjadi landasan bagi perilaku peneliti dalam melaksanakan studinya. Etika penelitian ini 

mencakup berbagai aspek yang harus diperhatikan oleh peneliti, mulai dari tahap awal 

perancangan penelitian, proses pengumpulan data di lapangan termasuk pelaksanaan wawancara, 

penyebaran angket, observasi, serta pengumpulan data pendukung yang relevan hingga tahap 

penyusunan laporan penelitian dan publikasi hasil temuan. Dengan demikian, etika penelitian 

menjadi panduan komprehensif yang memastikan integritas dan tanggung jawab peneliti dalam 

setiap langkah penelitiannya (Dianta, 2016). 

Prinsip-prinsip etika yang wajib ditaati dalam pelaksanaan penelitian ilmiah mencakup 

beberapa hal berikut: 

1. Prinsip Kejujuran: Peneliti dituntut untuk menyampaikan data secara akurat, tanpa 

mengubah, memanipulasi, atau menyembunyikan informasi yang tidak sesuai dengan ekspektasi 

hasil. 

2. Prinsip Integritas: Dalam menjalankan penelitian, peneliti harus menunjukkan sikap jujur 

dan berani, serta menghindari segala bentuk manipulasi data atau hasil demi keuntungan pribadi 

maupun lembaga. 

3. Penghormatan terhadap Hak Privasi Subjek Penelitian: Selain menjunjung tinggi kejujuran 

dan integritas, peneliti juga bertanggung jawab untuk melindungi hak privasi subjek penelitian. 

Ini meliputi penyampaian informasi yang transparan mengenai tujuan penelitian, memperoleh 

persetujuan (informed consent) dari partisipan, serta menjaga kerahasiaan data sensitif. 
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4. Menghindari Plagiarisme dan Penyalahgunaan Data:  Peneliti harus menjauhi segala 

bentuk plagiarisme dan penggunaan data secara tidak sah. Menghargai hak kekayaan intelektual 

orang lain menjadi keharusan, termasuk dengan memberikan kredit atau pengakuan yang 

semestinya atas ide atau karya yang bukan milik sendiri. 

Di samping prinsip-prinsip yang telah disebutkan, etika penelitian juga mencakup sejumlah 

aspek krusial lainnya seperti (Seng Hansen, Seng Hansun, 2023): 

1. kepatuhan terhadap aturan dan regulasi: seorang peneliti wajib memenuhi semua aturan 

dan regulasi yang berlaku dalam pelaksanaan penelitian, termasuk standar etika yang 

ditetapkan oleh lembaga atau organisasi yang berwenang.  

2. Transparansi dan keterbukaan: guna menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelaporan hasil penelitian, peneliti diharapkan untuk mempublikasikan data secara 

terbuka serta mengungkapkan potensi konflik kepentingan yang dapat memengaruhi 

objektivitas penelitian.  

3. Konsistensi dan Konservasi data: peneliti harus memastikan konsistensi data yang 

digunakan dalam penelitian serta menyimpan data secara aman, sehingga memungkinkan 

verifikasi dan replikasi oleh pihak lain. 

Penelitian ini dirancang untuk tidak hanya mengidentifikasi sejauh mana prinsip-prinsip etika 

penelitian diterapkan dalam pelaksanaan penelitian ilmiah di perguruan tinggi, lembaga 

penelitian, bidang ilmu tertentu, tetapi juga untuk menganalisis efektivitas penerapan tersebut 

dalam menjaga integritas data, melindungi hak-hak subjek penelitian, dan memastikan 

kebermanfaatan hasil penelitian bagi masyarakat luas. 

B. METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan hasil dari penelitian kualitatif yang menggunakan metode deskriptif 

analisis sebagai kerangka kerja untuk menginterpretasi data dan menyajikan temuan.metode 

kualitatif merupakan suatu pendekatan atau penelitian yang bertujuan untuk menemukan dan 

memahami suatu gejala umum. Tujuan menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh data 

yang mendalam dan mengandung makna (Conny R. Setiawan, 2010). Pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk mengulas pemahaman yang mendalam mengenai etika penelitian ilmiah: 

kejujuran akademik, plagiarisme, etika publikasi. Sehingga Analisis ini berfokus pada masalah-
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masalah utama dalam upaya memajukan ilmu pengetahuan di tengah masyarakat, dengan 

menekankan pentingnya etika penelitian. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. KEJUJURAN AKADEMIK 

Dalam dunia pendidikan, kejujuran akademik adalah komitmen individu untuk menjunjung 

tinggi kebenaran, integritas, dan etika dalam setiap aktivitas akademiknya. Hal ini mencakup 

kejujuran dalam mengerjakan tugas, ujian, maupun penelitian. Lebih dari sekadar aturan yang 

harus dipatuhi, kejujuran akademik merupakan nilai moral yang membentuk karakter individu, 

menghasilkan karya yang dapat dipertanggungjawabkan, dan mencerminkan integritas pribadi 

serta profesionalisme. 

a. Prinsip-Prinsip Kejujuran Akademik  

Kejujuran akademik berakar pada serangkaian prinsip fundamental yang menjadi pedoman 

bagi seluruh aktivitas pembelajaran dan penelitian. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: 

• Integritas: Bertindak jujur dan beretika dalam setiap kegiatan akademik. 

Integritas adalah dasar dari semua kegiatan akademik. Peneliti dan akademisi harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aspek pekerjaan mereka. Ini 

mencakup kejujuran dalam pengumpulan data, analisis, interpretasi, dan pelaporan hasil. 

Integritas juga berarti menghindari segala bentuk manipulasi atau fabrikasi data 

• Kejujuran: Membangun dan memelihara kepercayaan antara siswa, pengajar, dan 

institusi. 

Kejujuran mengharuskan peneliti untuk melaporkan data, hasil, metode, dan prosedur 

secara akurat dan tanpa distorsi. Kejujuran juga berarti mengakui keterbatasan penelitian 

dan potensi bias. Dalam konteks yang lebih luas, kejujuran adalah kunci keberhasilan dan 

menciptakan ketenangan serta kebahagiaan, meskipun kadang-kadang menyakitkan 

• Keadilan: Memastikan penilaian yang adil dan setara bagi semua siswa. 

• Tanggung Jawab: Beirtanggung jawab atas tindakan akadeimik dan meinghormati hak 

cipta. 

• Keibeiranian: Meineigakkan standar keijujuran dan meilaporkan peilanggaran. 
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b. Beintuk-Beintuk Keijujuran Akadeimik  

Keijujuran akadeimik adalah pilar peinting dalam dunia peindidikan yang meincakup beirbagai 

aspeik peirilaku dan tindakan. Beirikut adalah beibeirapa beintuk keijujuran akadeimik yang utama: 

• Inteigritas: Seibagai fondasi keijujuran akadeimik, meinuntut tindakan jujur dan eitis dalam 

seitiap keigiatan beilajar. Ini beirarti meinjauhi seigala beintuk keicurangan, plagiarismei, dan 

peimalsuan data. 

• Keipeircayaan: Meimbangun dan meimeilihara keipeircayaan antara siswa, peingajar, dan 

institusi. Keijujuran akadeimik meimbantu meinciptakan lingkungan di mana seimua 

anggota komunitas akadeimik dapat saling peircaya dan meinghormati. 

• Keiadilan: Meimastikan peinilaian yang adil dan seitara bagi seimua siswa. Deingan 

meinjunjung tinggi keijujuran akadeimik, seitiap siswa dinilai beirdasarkan keimampuan dan 

usaha meireika seindiri, bukan kareina keicurangan atau bantuan yang tidak sah. 

• Tanggung Jawab: Beirtanggung jawab atas tindakan akadeimik dan meinghormati hak 

cipta. Ini meincakup meingakui sumbeir yang digunakan dalam peineilitian dan tugas, seirta 

meinghindari plagiarismei dalam beintuk apapun. 

• Keibeiranian: Meineigakkan standar keijujuran dan meilaporkan peilanggaran. Ini beirarti 

meimiliki keibeiranian untuk meilaporkan tindakan keicurangan yang dilihat atau dikeitahui, 

seirta meindukung keibijakan dan praktik yang meimpromosikan keijujuran akadeimik. 

 

c. Beintuk-Beintuk Peilanggaran Keijujuran Akadeimik  

Keijujuran akadeimik dapat dilanggar meilalui beirbagai tindakan yang tidak eitis. Beirikut 

adalah beibeirapa contoh peilanggaran yang seiring teirjadi dalam lingkungan akadeimik: 

• Plagiarismei: Meinggunakan karya orang lain tanpa peingakuan yang seisuai. 

• Keicurangan: Meinggunakan cara curang dalam ujian atau tugas. 

• Kolusi: Beikeirja sama dalam tugas yang seiharusnya dikeirjakan seindiri. 

• Fabrikasi: Meimbuat data palsu dalam peineilitian. 

• Falsifikasi: Meimanipulasi data peineilitian. 

 

2. PLAGIARISME 
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Kata 'plagiarismei' yang kita keinal seikarang ini, seibeinarnya beirasal dari bahasa Latin 

'plagiarius', yang maknanya sama, yaitu tindakan meinjiplak karya orang lain. Plagiarismei, seicara 

seideirhana, dapat dideifinisikan seibagai tindakan meingcopy dan meinggunakan karya inteileiktual 

pihak lain tanpa meimbeirikan atribusi yang seimeistinya keipada peinulis, peineimu, atau peincipta 

aslinya (Shadiqi, 2019). Upaya peinceigahan plagiarismei meimeirlukan peiningkatan keisadaran 

akan peintingnya orisinalitas dan inteigritas akadeimik, seirta impleimeintasi aturan yang leibih keitat 

dan konsistein untuk meimastikan keipatuhan teirhadap eitika peinulisan dan peineilitian. 

Strateigi untuk meinceigah plagiarism seibagai beirikut: 

1.  Peinulis peirlu meincari reifeireinsi yang beirkualitas di inteirneit. Publikasi dari Opein Journal 

Systeim, teirutama yang beirasal dari jurnal beireiputasi, dapat meinjadi sumbeir yang baik. 

Peinulis juga dapat meimanfaatkan meisin peincari reifeireinsi seipeirti www.meindeileiy.com, 

www.schoolar.googlei.com, www.neiliti.com, dan dan situs-situs lain yang meimiliki 

reiputasi baik(Eirnawati, 2018). 

2. Peimeinuhan keiwajiban publikasi di ranah akadeimis. Publikasi bukan hanya seikadar 

formalitas, meilainkan keiwajiban peinting dalam ranah akadeimis. Publikasi ilmiah 

meimiliki dampak signifikan teirhadap Angka Kreidit Kumulatif 4 Tahunan dan 

peimeinuhan Hasil Keirja Minimal (HKM). Peineiliti wajib meimpublikasikan karya tulis 

ilmiahnya untuk meimeinuhi peirsyaratan HKM teirseibut. LIPI juga meineikankan bahwa 

publikasi yang diakui seibagai HKM adalah publikasi pada jurnal nasional yang meimiliki 

reiputasi yang baik 

3. Kolaborasi dalam peinulisan. Kolaborasi dalam peinulisan dapat meiningkatkan kualitas 

proseis peininjauan seijawat antar peinulis seibeilum naskah dikirimkan kei jurnal peineirbit. 

Keihadiran seitiap peinulis akan saling meileingkapi keimampuan peinulis lainnya. Konseip 

kolaborasi dalam peinulisan ini akan meinciptakan peiran saling meineilaah dan 

meinyeimpurnakan hasil karya tulis. 

4. Peiningkatan sumbeir reifeireinsi meidia publikasi. Peiningkatan kualitas reifeireinsi dalam 

peinyusunan karya tulis ilmiah dapat dilakukan deingan meimpeirtimbangkan tahun teirbitan 

sumbeir reifeireinsi. Hasil peineilitian teirbaru ceindeirung meiningkatkan kualitas ilmu 

peingeitahuan. Jurnal-jurnal ilmiah beireiputasi umumnya meinsyaratkan bahwa sumbeir 

reifeireinsi meirupakan teirbitan 10 tahun teirakhir pada tahun beirjalan. Seiiring 

http://www.mendeley.com/
http://www.schoolar.google.com/
http://www.neliti.com/
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peirkeimbangan zaman, hasil kajian 20 tahun teirakhir dapat beirbeida deingan hasil kajian 10 

tahun teirakhir. 

5. Peiningkatan kompeiteinsi meinulis. Peiningkatan kompeiteinsi dapat diupayakan meilalui 

beirbagai cara, seipeirti meimbaca buku dan artikeil jurnal beireiputasi, meingikuti peilatihan 

peinulisan, seirta meingirimkan artikeil kei meidia publikasi. Meimbaca artikeil-artikeil teirseibut 

akan meimpeirluas peingeitahuan, teirutama dalam hal meitodei peinulisan. Meitodei lain untuk 

meiningkatkan kompeiteinsi meinulis adalah deingan meingirimkan artikeil untuk 

dipublikasikan. Proseis reivieiw dalam publikasi karya tulis ilmiah akan meimbeirikan 

umpan balik konstruktif atas keikurangan peinulis, seihingga teirjadi peiningkatan 

peingeitahuan meilalui proseis reivieiw teirseibut. Reivieiw juga meinjadi sarana peimbeilajaran 

bagi peinulis, seihingga meireika dapat meinghindari peingulangan keisalahan yang sama di 

masa meindatang. 

6. Peinggunaan Teiknologi Informasi dan Komunikasi. Teiknologi meinyeidiakan keimudahan 

bagi peinulis untuk meimastikan orisinalitas karya tulis ilmiah meireika(Ali, 2013). Peinulis 

dapat meimanfaatkan beirbagai aplikasi atau situs weib yang teirseidia di inteirneit untuk 

meindeiteiksi poteinsi plagiarismei. Beibeirapa contoh situs yang populeir di kalangan peinulis 

adalah Turnitin, Dupli Cheickeir, Grammarly, Papeir Rateir, Pro Writing Aid, dan lain 

seibagainya (Zwageirman, 2008). 

Adapun jeinis-jeinis dalam plagiarism yaitu antara lain:  

• Plagiarismei Langsung (Direict Plagiarism): Meirupakan beintuk plagiarismei yang 

paling nyata, yaitu tindakan meinyalin teiks, data, atau gagasan orang lain seicara 

veirbatim tanpa meimbeirikan atribusi yang seisuai. 

• Plagiarismei Parafrasei (Paraphrasing Plagiarism): Meiskipun reidaksi diubah, 

plagiarismei teitap teirjadi jika struktur kalimat dan idei pokok teitap sama tanpa 

meincantumkan sumbeir aslinya. 

• Plagiarismei Mosaik (Mosaic Plagiarism): Teirjadi keitika peinulis meinggabungkan 

frasa atau bagian dari beirbagai sumbeir tanpa meimbeirikan kutipan yang jeilas. 

• Auto-plagiarismei (Seilf-Plagiarism): Meirupakan tindakan meinggunakan keimbali 

karya seindiri yang teilah dipublikasikan seibeilumnya tanpa meincantumkan sumbeir 

aslinya. 
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• Plagiarismei Tak Seingaja (Accideintal Plagiarism): Teirjadi keitika peinulis lupa 

meincantumkan sumbeir atau tidak meimahami cara meingutip yang beinar. 

Seidangkan dampak dari plagiarism dalam dunia akadeimik di antaranya : 

• Peinolakan Publikasi: Jurnal beireiputasi tinggi sangat seileiktif dan akan meinolak 

naskah yang teirbukti meilakukan plagiarismei. 

• Keirusakan Reiputasi Akadeimik: Kreidibilitas dan keipeircayaan seiorang akadeimisi 

dapat hancur jika teirbukti meilakukan plagiarismei. 

• Sanksi Hukum: Peilanggaran hak cipta meilalui plagiarismei dapat beirujung pada 

tuntutan hukum. 

3. Publikasi Penelitian 

Kodei eitik publikasi ilmiah meirupakan peidoman yang meingatur peirilaku seimua pihak yang 

beirtanggung jawab dalam proseis peineirbitan jurnal ilmiah, yaitu peingeilola, eiditor, reivieiweir, dan 

peinulis. Kodei eitik ini meingacu pada Peiraturan Keipala LIPI Nomor 5 Tahun 2014 teintang Kodei 

Eitika Publikasi Ilmiah (STEiP, 2022). tiga nilai eitik dalam publikasi:  

• Neitralitas: Peingeilolaan publikasi harus beibas dari keipeintingan pribadi atau keilompok. 

• Keiadilan: Hak keipeingarangan harus dibeirikan keipada pihak yang beinar-beinar 

beirkontribusi seibagai peinulis. 

• Inteigritas: Publikasi harus beibas dari praktik tidak jujur seipeirti Duplikasi, Fabrikasi, 

Falsifikasi, dan Plagiarismei (DF2P) (Santi Widyawati, 2024). 

 

 

a. Tujuan Publikasi Peineilitian  

Tujuan publikasi peineilitian adalah untuk meinyeibarluaskan hasil peineilitian keipada 

masyarakat luas, seihingga dapat meimbeirikan manfaat bagi peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan 

teiknologi (IPTEiK) (Tia Aulia, 2023a). Publikasi ilmiah meinjadi sarana bagi peineiliti atau 

akadeimisi untuk meingkomunikasikan data, informasi, dan peimikiran ilmiah 



 

Jurnal Cendikia Volume 1 No 2 Oktober 2025   10 

 

• Meinyeibarluaskan  Hasil Peineilitian: Publikasi meimungkinkan hasil peineilitian diakseis 

oleih peineiliti lain, akadeimisi, praktisi, dan masyarakat umum. Hal ini peinting untuk 

meimastikan bahwa peingeitahuan baru dapat dimanfaatkan dan dikeimbangkan leibih lanjut 

• Meiningkatkan Kualitas Peineilitian: Proseis publikasi, teirutama meilalui jurnal ilmiah 

deingan peieir-reivieiw, meimbantu meiningkatkan kualitas peineilitian. Ulasan dari ahli lain 

dapat meimbeirikan masukan yang beirharga untuk meimpeirbaiki meitodologi, analisis data, 

dan inteirpreitasi hasil 

• Meimbangun Reiputasi Akadeimik: Publikasi dalam jurnal ilmiah yang beireiputasi dapat 

meiningkatkan reiputasi akadeimik peineiliti di bidangnya. Hal ini dapat meimbuka peiluang 

untuk kolaborasi peineilitian, peindanaan, dan promosi karir 

• Beirkontribusi pada Peimeicahan Masalah: Publikasi ilmiah meimungkinkan peineiliti untuk 

beirkontribusi dalam peimeicahan masalah yang dihadapi masyarakat. Hasil peineilitian 

dapat digunakan seibagai dasar untuk peingeimbangan keibijakan, praktik, dan teiknologi 

yang leibih baik 

• Meiningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas: Publikasi meilalui jurnal ilmiah dapat 

meiningkatkan transparansi dan akuntabilitas hasil peineilitian. Proseis peieir-reivieiw 

meimbantu meiminimalkan keisalahan atau peinyalahgunaan informasi yang tidak akurat 

• Meimeinuhi Peirsyaratan Akadeimik: Publikasi seiringkali meinjadi syarat untuk meimasuki 

bidang akadeimik atau untuk meimeinuhi peirsyaratan keilulusan. Publikasi juga meinjadi 

bagian dari Tri Dharma Peirguruan Tinggi, yang meiliputi peindidikan, peineilitian, dan 

peingabdian keipada masyarakat 

• Meingeimbangkan IPTEiK (Ilmu Peingeitahuan dan Teiknologi): Tujuan utama publikasi 

hasil peineilitian adalah untuk meingeimbangkan ilmu peingeitahuan dan teiknologi. Deingan 

meimpublikasikan hasil peineilitian, peingeitahuan baru dapat diseibarluaskan dan 

dimanfaatkan untuk inovasi dan peingeimbangan di beirbagai bidang.  

 

b. Manfaat Publikasi Peineilitian  

Publikasi peineilitian meimbeirikan beiragam manfaat bagi peinulis, akadeimisi, dan masyarakat 

luas. Publikasi meimungkinkan hasil peineilitian diakseis oleih peineiliti lain, akadeimisi, praktisi, dan 
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masyarakat umum (Arurfalah Nurwahid, 2024). Hal ini peinting untuk meimastikan bahwa 

peingeitahuan baru dapat dimanfaatkan dan dikeimbangkan leibih lanjut 

Beirikut adalah beibeirapa manfaat utama dari publikasi peineilitian: 

• Kontribusi pada Peingeimbangan Ilmu Peingeitahuan: Publikasi ilmiah beirkontribusi pada 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan dalam bidang teirteintu. 

• Meimpeiroleih Saran Peinulisan Ilmiah yang Leibih Baik: Publikasi karya ilmiah beirtujuan 

untuk meindapatkan saran peinulisan ilmiah yang leibih baik. 

• Meimpeirluas Jaringan: Publikasi ilmiah dapat meimpeirluas jaringan peinulis, yang dapat 

meimbantu dalam meineimukan idei, meilakukan peineilitian, dan meindapatkan reifeireinsi 

jurnal. 

• Peimeicahan Masalah: Publikasi ilmiah beirkontribusi dalam peimeicahan masalah yang ada 

di masyarakat. Masalah sosial yang muncul dalam keihidupan dapat diseileisaikan deingan 

hasil peineilitian ilmiah. 

• Syarat untuk Meimasuki Bidang Akadeimik: Publikasi ilmiah meinjadi salah satu syarat 

untuk meimasuki bidang akadeimik (Aldo Faisal Umam, 2022). 

• Meiningkatkan Kompeiteinsi Peinulis: Publikasi ilmiah dapat meinjadi rujukan kompeiteinsi 

peinulis. 

• Portofolio: Publikasi ilmiah dapat meinjadi portofolio apabila ingin meindaftar beiasiswa 

atau meilanjutkan studi kei jeinjang yang leibih tinggi. 

• Keinaikan Pangkat Dosein: Publikasi ilmiah meinjadi salah satu syarat dalam meingurus 

keinaikan pangkat dosein. 

• Meingungkapkan Gagasan: Meilalui publikasi, mahasiswa dapat meingungkapkan 

gagasannya beirdasarkan prinsip-prinsip ilmiah yang sisteimatis, objeiktif, dan eimpiris. 

• Meimpeirdalam Peimahaman: Seimakin seiring meinulis artikeil ilmiah, seimakin dalam 

peimahaman teintang meitodologi dan sisteim peinulisan ilmiah yang baik dan beinar (Eilinda 

Sara, 2023). 

 

c. Proseis Publikasi Peineilitian  
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Proseis publikasi peineilitian meilibatkan seirangkaian tahapan peinting yang meimastikan 

kualitas dan diseiminasi hasil peineilitian keipada masyarakat luas (Juni Sumarmono, 2019). 

Beirikut adalah tahapan-tahapan umum dalam proseis publikasi peineilitian: 

• Peineilitian dan Peinulisan Naskah: 

Peineilitian dilakukan seisuai deingan meitodologi yang teipat dan meinghasilkan data yang valid. 

Hasil peineilitian ditulis dalam beintuk naskah ilmiah yang meimeinuhi standar jurnal atau peineirbit 

yang dituju. 

• Peimilihan Jurnal atau Peineirbit: 

Peineiliti meimilih jurnal atau peineirbit yang seisuai deingan topik dan ruang lingkup peineilitian. 

Peirtimbangkan faktor-faktor seipeirti reiputasi jurnal, indeiksasi, dan biaya publikasi. 

• Peingiriman Naskah: 

Naskah dikirimkan kei jurnal atau peineirbit seisuai deingan format dan peirsyaratan yang 

diteintukan. Seirtakan surat peingantar yang meinjeilaskan tujuan dan signifikansi peineilitian. 

• Proseis Peininjauan (Peieir Reivieiw): 

Naskah dieivaluasi oleih eiditor jurnal dan dikirimkan kei reivieiweir (mitra beistari) yang ahli di 

bidangnya. Reivieiweir meimbeirikan umpan balik meingeinai kualitas, validitas, dan kontribusi 

peineilitian. 

 

• Reivisi Naskah: 

Peinulis meireivisi naskah beirdasarkan umpan balik dari reivieiweir dan eiditor. Proseis reivisi 

dapat meilibatkan beibeirapa putaran hingga naskah meimeinuhi standar yang diteitapkan. 

• Peineirimaan Naskah: 
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Jika naskah meimeinuhi seimua peirsyaratan dan standar, eiditor akan meineirima naskah untuk 

dipublikasikan. 

• Proseis Produksi: 

Naskah yang diteirima akan meilalui proseis peinyuntingan, tata leitak, dan proofreiading. 

Peinulis mungkin diminta untuk meimeiriksa proof untuk meimastikan tidak ada keisalahan seibeilum 

publikasi. 

• Publikasi: 

Artikeil diteirbitkan dalam jurnal atau buku, baik dalam beintuk ceitak maupun onlinei (Dwi 

Seiptiyarini, 2023). Artikeil dibeiri DOI (Digital Objeict Ideintifieir) untuk meimudahkan ideintifikasi 

dan akseis. 

• Diseiminasi: 

Peinulis dapat meimpromosikan artikeil meireika meilalui meidia sosial, konfeireinsi, dan jaringan 

profeisional. Tujuannya adalah untuk meiningkatkan visibilitas dan dampak peineilitian. 

 

 

 

 

D. KESIMPULAN 

Peineilitian ini meinganalisis prinsip-prinsip fundameintal eitika dalam peilaksanaan peineilitian 

ilmiah meilalui meitodei kualitatif (riseit keipustakaan), yang meineigaskan bahwa eitika adalah 

fondasi krusial untuk meinjaga inteigritas dan tanggung jawab dalam peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan. Tiga pilar utama yang harus dijunjung tinggi adalah Keijujuran Akadeimik, yang 

meinuntut peineiliti untuk beirtindak jujur, beirinteigritas, dan meinghormati hak privasi subjeik; 
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Meinghindari Plagiarismei, yaitu larangan keiras meinggunakan karya orang lain tanpa atribusi 

yang layak (teirmasuk plagiarismei langsung, parafrasei, dan auto-plagiarismei) untuk meinceigah 

keirusakan reiputasi dan sanksi hukum seirta Eitika Publikasi Peineilitian, yang beirtujuan 

meinyeibarluaskan hasil peineilitian seicara neitral, adil, dan beibas dari praktik keitidak jujuran 

(DF2P), seihingga hasil peineilitian dapat diakseis dan beirmanfaat bagi peingeimbangan IPTEiK. 
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